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MOTTO 

 

اسُ  ِبَ وَل ا.  ِيشًْ ورَ  ْ آتِكمُ سَوْ ارِيْ  يُوَ ا  اسً ِبَ ل  ْ َيْكمُ عَل ا  َ ْن َنْزَل أ  ْ َد ق  َ آدمَ َنِيْ  ب ا  َ ي

ونَ  رُّ َ َكّ يذَ  ْ ّهمُ َ َعلَ ل ّهِ  َ الل اتِ  آيَ  ْ منِ ذٰلِكَ   . ٌ خَيرْ ذٰلِكَ  ّقْوَى  َ الت

 

Artinya : “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian 

dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (Qs. 

Al –A’raf, 7 :26).
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ABSTRAK 

 

Khumairoh, Salwa. 2022, Persepsi Mahasiswa Pai Terhadap Nilai Etika Islam 
Dalam Gaya Berjilbab Atlit Muslimah Di IAIN Pekalongan, Skripsi Fakultas 
Tarbiyah Ilmu Keguruan/S1 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 
Pembimbing: Dr. Nanang Hasan Susanto, M. Pd. I. 
 
Kata Kunci : Persepsi Mahasiswa PAI, Gaya Berjilbab, Nilai Etika Islam. 

 
Skripsi ini membahas tentang Persepsi Mahasiswa PAI Terhadap Nilai 

Etika Islam Dalam Gaya Berjilbab Atlit Muslimah Di IAIN Pekalongan. 
Penelitian ini dilatar belakangi semakin berkembangnya model jilbab yang 
dikenakan para atlit muslimah sehingga perlu adanya pembahasan lebih lanjut 
mengenai mengenai nilai etika Islam dalam penggunaan model-model jilbab yang 
dikenakan para atlit muslimah. Bentuknya yang minimalis guna memudahkan 
gerakan penggunanya, membuat jilbab ini dipertanyakan apakah sudah sesuai 
dengan nilai-nilai etika Islam dalam berjilbab. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk meneliti permasalahan tersebut.  

 
Dari uraian diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) 

bagaimana fenomena penggunaan jilbab atlit muslimah di IAIN Pekalongan. (2) 
bagaimana persepsi mahasiswa pai terhadap nilai etika islam dalam gaya berjilbab 
atlit muslimah di IAIN Pekalongan. 

 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi, sumber data 
primernya yaitu mahasiswa PAI IAIN Pekalongan, sedangkan teknik analisis 
datanya analisis Data yang dikemukan oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi 
data atau proses pemilihan, sajian data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi. 
  

Hasil dari penelitian ini menunjukan fenomena penggunaan jilbab atlit 
muslimah banyak dikenakan. Dengan menyesuaikan jilbab dan aktivitas olahraga 
yang dilakukan. Jilbabnya berbentuk minimalis dan tidak menutup sampai ke 
dada. Disamping itu ada pula atlit muslimah yang menggunakan jilbab dan kaos 
lebih longgar dengan diikuti penggunaan manset dan deker.  Persepsi yang 
diperoleh dari mahasiswa PAI memaparkan bahwa jilbab minimalis tersebut 
belum sesuai etika Islam. Jilbab yang dikenakan hendaknya longgar dan menutup 
sampai ke dada. Penyesuaian jilbab harus dilakukan akan tetapi adanya 
kemungkinan resiko yang dialami atlit muslimah ketika menggunakan jilbab itu 
tidak dibenarkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengenakan jilbab bagi seorang muslimah merupakan anjuran syariat 

Islam yang wajib untuk dilakukan. Berjilbab merupakan salah satu cara 

seorang muslimah untuk menutupi auratnya. Dengan jilbab seorang muslimah 

akan mudah dikenali, dan mengenakan jilbab juga bermakna sebagai identitas 

bagi penggunannya. Serta dapat menjaga seorang muslimah dari kehancuran 

dan kejahatan, baik untuk dirinya maupun keluarganya. Seorang muslimah 

yang baik akan selalu mempertahankan jilbabnya karena keyakinan dan 

ketaatanya menjalankan perintah Allah SWT.  

Dalam mengenakan jilbab terdapat nilai etika Islam didalamnya. Etika 

memiliki makna sekumpulan norma dalam berbusana yang didasarkan pada 

konteks budaya adat istiadat masyarakat dan sesuai dengan nilai– nilai religius 

yang dianut serta dipelihara oleh masyarakat setempat. Saat ini terdapat 

kecenderungan sosial budaya mode yang keluar dari bingkai kearifan dan 

etika yang berbasis pada adat dan agama.1 Etika tersebut tidak terlepas dari 

fungsi jilbab yaitu menjaga aurat, melindungi penggunanya, serta sebagai 

identitas seorang muslimah. Berjilbab merupakan pendidikan akhlak yang 

harus diajarkan sedini mungkin untuk anak. Sehingga nantinya anak akan 

memahami dan mengerti fungsi dari berjilbab sesuai ajaran syariat Islam, serta 

agar mereka dapat melawan perkembangan fashion barat yang saat ini banyak 

 
1 Muhammad Alifuddin, Etika Berbusana Dalam Perspektif Agama Dan Budaya, Jurnal 

Shautut Tarbiyah, Vol. 1, No. 1, November 2014, Hlm. 84 
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digandrungi remaja kekinian. Dalam penelitian ini dikhususkan mode jilbab 

olahraga.  

Perkembangan di bidang fashion sport mendorong seorang muslimah 

dapat mengenakan jilbabnya saat berlaga di lapangan, terlepas dari aturan 

yang melekat pada suatu bidang olahraga dan kemungkinan yang terjadi saat 

atlit berlaga. Adapun beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan pada saat 

mengenakan busana olahraga yaitu pakaian atau jilbab olahraga hendaknya 

mengoptimalkan kenyamanan, keselamatan, dan performance atlit saat 

berlaga. menyesuaikan aktivitasnya guna dapat leluasa melakukan gerakan 

dan meminimalisir terjadinya hambatan bagi gerakan tubuh bagi atlit, 

dikarenakan jika hal ini terjadi akan berdampak pada fisik dan tubuh para 

pemainya.2 Dalam hal ini atlit muslimah dianjurkan untuk menyesuaikan 

jilbab ketika akan melaksanakan aktivitas olahraga.  

Informasi yang semakin mudah disebarluaskan dapat berdampak pada 

kehidupan masyarakat Indonesia khususnya pertumbuhan industri fashion 

sport. Hal ini ditandai dengan  munculnya berbagai  gaya jilbab dengan 

berbagai merek. Desain jilbab kekinian cenderung lebih fashionable dengan 

berbagai bentuk, warna dan tekstur, yang membuat hijab modern sangat 

diminati dan menjadi trend di kalangan wanita muslimah khususnya di kota-

kota besar di Indonesia. Busana  muslimah di seluruh dunia hadir dalam 

bentuk dan warna yang sesuai dengan konteks budaya masing-masing negara. 

 
2 Susy Purnawanti, Pakaian Olahraga Yang Ergonomis Untuk Menunjang Performance 

Dan Kesehatan Yang Prima, Sport And Fitness Journal, Volume 4, No. 1 :72-80, April 2016, Hlm. 

77 
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Di Indonesia, hijab disebut jilbab. Orang Malaysia menyebut tutup kepala 

sebagai selendang dan biasanya digunakan untuk menutupi rambut dan leher. 

Di Afghanistan, pakaian wanita Muslim disebut burqa, yaitu pakaian longgar 

yang  menutupi seluruh tubuh. Abaya dari Arab yaitu pakaian hitam berlengan 

panjang. Chador di Iran adalah pakaian tradisional wanita Muslim yang terdiri 

dari kain panjang. Purdah/niqab di Pakistan digunakan sebagai tabir, cadar 

atau kerudung untuk menutupi bagian bawah wajah (sampai mata). Terdapat 

perbedaan penamaan busana muslim di seluruh dunia karena perbedaan 

budaya di kalangan umat Islam, pemakaian busana muslim selain untuk tujuan 

mengikuti keyakinan agama, sebagian perempuan muslim juga mengenakan 

jilbab sebagai tanda/identitas kebangsaan, ras dan budaya. Terdapat 

perbedaan, terutama di antara kelompok-kelompok yang termasuk dalam 

kelompok yang berbeda.3 Sebagaimana dengan hal ini maka dalam penelitian 

ini menggunakan istilah jilbab untuk penutup kepala sampai dada bagi 

muslimah sesuai penamaan yang ada di Indonesia. 

Busana muslim merupakan simbol pengabdian bagi pemakainya. Wanita 

berbusana muslim, menurut nilai-nilai budaya saat ini, menggambarkan 

ketakwaan, ketaatan beragama, kesopanan, keramahan dalam hubungan dan 

hal-hal baik lainnya. Dahulu, hanya ada satu pola kerudung, penutup wajah. 

Sementara itu, jilbab saat ini memiliki banyak desain yang beragam. Meski 

jilbab sudah dianggap kuno, beberapa wanita masih memakainya, tidak hanya 

 
3 Destiarman Ahmad Haldani, dkk, Nilai Fetisisme Komoditas Gaya Hijab (Kerudung 

Dan Jilbab) Dalam Busana Muslimah, Jurnal Sosioteknologi Vol. 15, No 2, Agustus 2016, Hlm. 

241 
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oleh orang tua dan penduduk desa, tetapi juga oleh lingkungan perkotaan dan 

modern. Mereka bertahan dengan jilbab karena mereka percaya bahwa pola ini 

adalah  warisan budaya Islam di pulau-pulau dan merupakan fitur budaya yang 

harus dilestarikan. Mungkin keyakinan agama adalah alasan yang paling 

penting. Keyakinan agama secara psikologis mendorong perilaku seseorang 

dan pilihan peran  dalam masyarakat. 4 

Busana perempuan Muslim ditandai dengan pakaian yang menutup aurat, 

karena kesadaran akan nilai-nilai agama mereka memakainya. Pakaian 

umumya berperan sebagai utilitas primer, namun menutup aurat bagi Islam 

merupakan maslahah ammah. Masalahnya, pakaian tersebut kini tidak lagi 

berposisi sebagai pemberi manfaat (utilitas), tetapi telah menjadi sesuatu 

“kemewahan” dan “keindahan.” Berpakaian tidak lagi berfungsi untuk 

menutupi aurat dan tubuh, akan tetapi juga berperan sebagai fashion. 

Kreativitas seni silih berganti memenuhi keinginan pengguna dan kebutuhan 

penguna yang kemudian dikenal sebagai kontestasi fashion. Perkembangan 

fashion tidak terlepas dari produktivitas dan kreativitas yang beriringan 

dengan nilai-nilai kebaruan.5 dengan demikian motivasi muslimah 

menggenakan jilbab bukan saja sebagai penutup aurata akan tetapi juga 

sebagai fashion yang mengikuti perkembangan zaman. 

 
4 Hisyam Muhamad, dkk, Fesyen Muslimah dan Transformasi Kultural, (Jakarta: LIPI 

Press, 2019), Hlm. 154 – 155 
5Sucipto, “Berjilbab Tanpa Syariah”: Interaksi Pasar dengan Fesyen Kelas Menengah di 

Yogyakarta, Kontekstualita, Vol. 30, No. 2, 2015, hlm. 140  
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Agama Islam memberikan kebebasan kepada manusia, kebebasan itu 

bermakna bahwa manusia mampu mengendalikan dirinya dengan gerakanya 

dalam ruang lingkup batasan–batasan syariat yang yang diwajibkan oleh Allah 

SWT untuk menghormatinya.6 Yaitu dengan memilih jilbab yang sesuai 

dengan syariat Islam. Sehingga jika ditengok kebelakang, jarang kita lihat ada 

atlit muslimah yang memakai jilbab ketika sedang berlaga dilapangan. Akan 

tetapi sekarang sudah banyak yang menggunakannya. Dalam mengikuti 

perkembangan zaman atlit muslimah hendaknya dapat menyesuaikan 

jilbabnya tanpa melupakan syariat Islam. Sehingga dalam pemilihan jilbab 

hendaknya memerhatikan nilai etika Islam bukan semata mengikuti fashion 

yang berkembang. Dengan demikian para atlit dapat meraih prestasi dengan 

tetap menjalankan kewajibannya untuk berjilbab sesuai nilai etika Islam. 

Brand lokal maupun brand  dunia yang mengeluarkan hijab khusus untuk 

atlit muslimah, diantaranya : Nike, sporte.id, waldos.id, nooresport, dan brand 

lainnya. Brand ini memproduksi hijab untuk para atlit muslimah dengan 

berbagai bentuk dan gaya menyesuaikan kebutuhan dan olahraga yang 

digeluti. Sehingga saat ini dapat kita lihat di media sosial banyak atlit 

muslimah yang berjilbab saat berlaga diantaranya ada atlit volly proliga yaitu 

Wilda Nur Fadilah. Pada cabang panjat tebing ada Aties Susanti. Dalam 

cabang bulu tangkis ada Andriyanti Firdasari. Dalam cabang pencak silat ada 

Pipiet Kamelia. Yang mana mereka menjadi cermin bagi atlit muslimah untuk 

tetap mengenakan jilbabnya ketika berlaga. Jika nanti dalam mengikuti sebuah 

 
6 Sain Hanafy, “Jilbab Dalam Al – Qur’an Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”, 

Al – Riwayah : Jurnal Ependidikan, Volume. 10, Nomor, 1, April 2018, Hlm. 4 
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even atlit muslimah menjumpai aturan pelarangan jilbab. Maka diharapkan 

seorang atlit muslimah tetap memilih memertahankan jilbabnya. Oleh karena 

itu, produksi jilbab berbagai brand ini diharapkan dapat membantu muslimah 

untuk tetap berolahraga dan berprestasi dengan jilbabnya.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang etika Islam dalam berjilbab bagi atlit muslimah. Dengan 

banyaknya brand lokal maupun internasional yang mengeluarkan produk 

berupa jilbab olahraga, atlit muslimah tetap bisa melakukan aktivitas olahraga 

tanpa menanggalkan jilbabnya. Sehingga jilbab digunakan atlit muslimah 

bukan semata untuk mengikuti trend fashion saja melainakan untuk dapat 

menyesuaikan dengan even pertandingan yang diikuti. Akan tetapi sudahkah 

jilbab sport sesuai dengan nilai etika Islam. Sehingga, berdasarkan uraian 

konteks di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi 

Mahasiswa PAI Terhadap Nilai Etika Islam Dalam Gaya Berjilbab Atlit 

Muslimah Di IAIN Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana fenomena penggunaan jilbab atlit muslimah di IAIN 

Pekalongan? 

2. Bagaimana persepsi mahasiswa PAI terhadap nilai etika Islam dalam gaya 

berjilbab atlit muslimah di IAIN Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan peneliti adalah : 
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1. Untuk mengetahui fenomena penggunaan jilbab atlit muslimah di 

IAIN Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa PAI terhadap nilai etika Islam 

dalam gaya berjilbab atlit muslimah di IAIN Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian adalah : 

1) Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi berdayaguna bagi kepentingan akademis 

dalam bidang pendidikan. 

b. Mendorong terciptanya lulusan yang berprestasi dalam bidang 

olahraga dengan tetap menjalankan syariat Islam yaitu mengenakan 

jilbab bagi muslimah serta memerhatikan nilai etika Islam dalam 

berjilbab. 

c. Mendorong terciptanya produk berdaya saing yang tinggi dengan tetap 

mengedapankan aspek–aspek yang berkaitan dengan anjuran agama 

Islam. 

d. Menambah kajian tentang gaya berjilbab atlit muslimah yang dapat 

dijadikan referensi untuk orang lain agar lebih luas lagi wawasan yang 

dimiliki juga untuk mengembangkan mode fashion dalam penggunaan 

jilbab olahraga tanpa mengesampingkan anjuran syariat  Islam agar 

tetap berbusana yang baik, sopan, menutup aurat, dan sebagai identitas 

seorang muslim itu sendiri. 
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2) Manfaat Praktis 

Dalam hal ini peneliti ingin memberikan wawasan kepada setiap 

atlit atau olahragawati muslimah dimanapun berada bahwa dengan 

berjilbab, muslimah tetap bisa berprestasi serta dapat melaksanakan 

anjuran agama Islam yaitu menutup aurat. Dan juga membuka wawasan 

untuk orang awam perihal hijab dan olahraga. Dimana setiap perubahan 

diharapkan tidak condong mengikuti perkembangan mode dunia barat 

akan tetapi kita dapat mengikuti perubahan tersebut dengan tetap 

memegang teguh syariat Islam dan perintah Allah SWT dalam 

melangsungkan kehidupan di dunia. Sehingga nantinya produk yang 

dihasilkan tidak merubah hakikat dari jilbab tersebut. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan karena 

pengumpulan data melalui observasi tidak langsung dan wawancara 

dengan mahasiswa PAI. 

Model Pendekatan Penelitian Kualitatif, model penelitian yang 

digunakan untuk mengkaji kondisi objektif alamiah dimana peneliti 

sebagai instrumen utama, dan penelitian ini tidak menggunakan angka-

angka untuk mengumpulkan data dan  memberikan interpretasi hasil. 

Mengapa termasuk penelitian kualitatif yaitu karena di dalam penelitian ini 

manusia dijadikan atau ditepatkan sebagai subyek utama dalam peristiwa 

sosial atau kebudayaan yang terjadi, sehingga sifatnya itu alamiah dan 
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peneliti dijadikan berperan sebagai instrument kunci dalam 

pelaksanaanya.7 Sehingga, peneliti memerlukan suatu cara untuk 

memahami fenomena yang dialami oleh subyek peneliti dan disini yang 

diteliti adalah gaya berjilbab bagi atlit muslimah. Dan untuk dapat 

mengambil kesimpulan maka seorang peneliti memerlukan sebuah cara 

dalam penelitiannya, dan dalam penelitian kualitatif ini peneliti dapat 

menggunakan cara seperti observasi, dokumentasi, maupun wawancara. 

2. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat adalah lokasi dimana penelitian akan dilakukan, yaitu IAIN 

PEKALONGAN. Dan waktu penelitian adalah kapan penelitian akan 

dilakukan . Penelitian ini dilakukan mulai bulan desember untuk mini 

observasi mencari data atlit muslimah yang mengikuti aktivitas olahraga di 

lingkungan IAIN Pekalongan melalui salah satu anggota UKM Sport IAIN 

Pekalongan. Kemudian, kegiatan wawancara dan observasi dilakukan  

pada 29 Maret sampai 20 April 2022.  

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan awal mula data atau darimana data itu 

diperoleh peneliti. 

a. Sumber Data primer 

Data primer yaitu  data yang langsung di peroleh dari obyek 

penelitian dan diolah oleh penulis, yaitu data yang dikumpulkan 

 
7 Moh. Slamet Untung, “Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan 

Sosial”, (Yogyakarta : Litera, 2019), Hlm. 195-196  
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langsung oleh peneliti.8 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data primer adalah mahasiswa PAI IAIN Pekalongan. 

b. Sumber Data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber pendukung penelitian atau bahan 

penelitian, bukan dari penelitian yang sudah ada. Sumber data 

sekunder biasanya berupa buku-bukuyang berkaitan dengan judul 

penelitian.9 Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

buku-buku pendidikan, dan peraturan Instansi terkait dengan 

permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu metode untuk memperoleh informasi nyata yang dianggap 

ilmiah dalam penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, sumber, dan metode.10 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal atau 

percakapan langsung yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan peneliti.11 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

terstruktur yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang telah 

disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti sebelum diajukan kepada 

 
8 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kuanitatif (Quantitafe Research Approach)”, 

(Sleman: Deepublish, 2018), Hlm. 20 
9 Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kuantitatif” …. Hlm. 20 
10 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & 

D”, (Jakarta : Alfabeta, 2010), Hlm. 298-300 
11 Sirajudin Saleh, “Analisis Data Kualitatif”, (Bandung : Pustaka Ramadhan, 2017), Hlm. 

61 
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narasumber. Biasanya wawancara dilakukan kepada semua informan 

yang terpilih dengan frekuensi yang tidak sama antara satu dengan yang 

lainya.12 Penelitian ini mendapatkan data langsung dari mahasiswa PAI 

IAIN Pekalongan. Teknik wawancara ini akan menggali tentang 

persepsi mahasiswa PAI terhadap nilai etika Islam dalam gaya berjilbab 

atlit muslimah dan fenomena penggunaan jilbab di kalangan atlit 

muslimah IAIN Pekalongan. Mahasiswa PAI yang akan menjadi objek 

wawancara adalah mahasiswa yang pernah atau sedaang menggeluti 

dunia olahraga, memiliki teman seorang atlit, menyukai dan mengikuti 

perkembangan dalam dunia olahraga, maupun mahasiswa yang aktif 

dalam organisasi keolahragaan di IAIN Pekalongan. Mahasiswa PAI 

merupakan mahasiswa yang mempelajari ajaran agama Islam didalam 

pembelajarannya, termasuk didalamnya adalah etika dalam berbusana 

(berjilbab). Didalam penelitian ini dikhususkan kepada mahasiswa PAI 

yang memahami dunia olahraga, baik dari peraturan, standar busana 

yang dikenakan, maupun masalah yang bisa saja muncul karena 

berbagai faktor saat berlaga di lapangan. Oleh karena itu mereka dapat 

menilai apakah gaya berjilbab atlit muslimah sudah sesuai dengan nilai 

etika Islam didalamnya atau belum dengan mempertimbangkan masalah 

yang dihadapi seorang atlit muslimah di lapangan. Jadi, gaya berjilbab 

yang seperti apa yang sesuai dengan nilai etika Islam serta dapat 

 
12 Sirajudin Saleh, “Analisis Data Kualitatif” …. Hlm. 62 
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menghindarkan seorang atlit muslimah dari kemungkinan yang bisa 

terjadi di lapangan. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengamati secara langsung sasaran penelitian. Perhatian dalam 

pengamatan biasanya adalah fenomena sosial yang menjadi fokus 

penelitian.13 suatu kegiatan pengamatan terhadap objek penelitian. 

Didalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipan 

(pengamatan) yaitu mengamati fenomena atlit muslimah yang 

mengenakan jilbab pada saat bertanding melalui media massa maupun 

yang terjadi IAIN Pekalongan. Perkembangan fashion di bidang sport 

memiliki pengaruh dalam pengenaan jilbab bagi muslimah pada saat 

berlaga, akan tetapi dalam penggunaan jilbab saat berlaga juga terdapat 

masalah yang akan dihadapi atlit muslimah seperti kemungkinan 

tercekik yang dilakukan lawan, maupun terjadinya dehidrasi. Dalam 

penggunaan jilbab tidak terlepas dari  kesesuaian antara nilai etika 

Islam dan model jilbab yang dikenakan. hal ini juga yang akan menjadi 

fokus observasi, sebab di zaman lampau jilbab dilarang dalam 

pertandingan karena dapat berakibat fatal bagi atlit, akan tetapi saat ini 

sudah banyak atlit muslimah yang mengenakan jilbab saat berlaga di 

lapangan dan di hapuskanya peraturan pelarangan mengenakan jilbab 

tersebut di pertandingan asia maupun internasional. 

 
13 Sirajudin Saleh, “Analisis Data Kualitatif” …. Hlm. 65 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen tentang subyek yang dibuat 

oleh subyek sendiri ataupun orang lain.14 Dalam penelitian ini 

dokumentasi berfungsi sebagai data tambahan atau pendukung 

penelitian. Penelitian ini mengambil dokumentasi dari foto pada saat 

wawancara, serta foto atlit muslimah yang sedang melakukan aktivitas 

olahraga dilingkungan IAIN Pekalongan maupun yang berasal dari 

media massa. Karena dokumen tersebut berfungsi sebagai penguat 

proses penelitian yang sedang dilakukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analasis data adalah teknik analisis yang berfokus pada 

informasi non-numerik yang berasal dari data penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data model interaktif, yang dikemukan oleh 

Miles dan Huberman. Analisis ini memiliki tiga kompenen yaitu 1) reduksi 

data atau proses pemilihan, seleksi, pemfokusan, serta penyederhanaan 

semua informasi yang telah dikumpulkan dan dicatat pada saat dilapangan. 

2) sajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan 

kepada peneliti untuk mengambil kesimpulan. Dan 3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi yaitu suatu usaha menemukan makna yang telah 

digali dari data yang telah didapatkan di lapangan.15 Proses ini perlu 

 
14 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), Hlm. 153 
15 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta : 2014), Hlm. 173-174 
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dilakukan secara hati–hati. Penggunan penelitian ini dilakukan karena 

peneliti ingin mengolah data yang telah didapatkan melalui metode 

wawancara dan observasi lapangan yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis data model interaktif melalui 3 komponen 

diatas sehingga akan memperoleh kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh dilapangan.16 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I, pendahuluan terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II, landasan teori yaitu membahas tentang pandangan ulama mengenai 

nilai etika Islam dalam mengenakan jilbab, larangan menggunakan jilbab 

dalam pertandingan, serta fenomena gaya berjilbab atlit muslimah ketika 

sedang melaksanakan aktivitas olahraga dengan banyaknya brand yang ada 

guna menunjang kenyamanan dalam bergerak dan mengkombinasikan dengan 

busana laganya, busana yang mengalami perubahan model seiring 

perkembangan fashion yang ada. Sehingga para desainer sport diharuskan 

melakukan inovasi terhadap busana olahraga atlit agar lebih memudahkan 

para atlit muslimah bergerak di area pertandingan. Apakah inovasi baru yang 

dibuat oleh para desainer sport ini tetap memperhatikan ketentuan syariat 

Islam atau malah mengabaikannya. Serta mengetahui bagaimana jilbab yang 

seharusnya dikenakan oleh seorang muslimah dengan melihat nilai etika 

 
16 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif …. Hlm. 175 
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Islam dalam jilbab sport saat ini melalui persepsi mahasiswa PAI IAIN 

Pekalongan. 

Bab III, berisi data yang telah dikumpulkan melalui rangkaian proses, 

wawancara, dan observasi dengan mahasiswa PAI yang pernah menjadi atlit 

atau sedang menekuni bidang olahraga tertentu, mengikuti organisasi 

olahraga, ataupun memiliki teman seorang atlit di IAIN Pekalongan.  

Bab IV, yaitu analisis data yang telah diperoleh yang kemudian dijabarkan 

atau disajikan dalam bentuk kalimat yang dapat dipahami. 

Bab V, penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan, saran–saran, dan 

juga lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Fenomena yang saat ini sedang terjadi di kalangan atlit muslimah di 

lingkungan IAIN Pekalongan adalah terdapat banyak atlit muslimah yang 

mengenakan jilbab olahraga, yaitu untuk menutup aurat juga menjalankan 

syariat Islam.  Dalam penggunaanya atlit muslimah di IAIN Pekalongan 

juga dapat menyesuaikan jilbab yang dikenakan dengan aktivitas olahraga 

yang akan di lakukan dengan berbagai brand jilbab yang memproduksi 

jilbab olahraga dengan bahan yang membuat nyaman dan memberikan 

keleluasaan gerakan bagi atlit muslimah saat melakukan aktivitas olahraga. 

2. Persepsi yang di dapat dari mahasiswa PAI adalah banyak atlit muslimah 

yang mengenakan jilbab minimalis yang tidak menutup sampai ke bagian 

dada, sedangkan jika dilihat dari nilai etika Islam berdasarkan pandangan 

mayoritas ulama adalah longgar, menutup sampai dada, dan tidak 

transparan. Sehingga menurut persepsi mahasiswa PAI jilbab tersebut 

belum sesuai. Atlit muslimah di IAIN Pekalongan mengkombinasikan 

jilbab sport yang minimalis dengan kaos olahraga yang lebih besar dan 

memakai manset di dalamnya. Guna mengantisipasi terbukanya jilbab. 

Penyesuaian jilbab harus dilakukan akan tetapi adanya kemungkinan 
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resiko yang dialami atlit muslimah ketika menggunakan jilbab itu tidak 

dibenarkan. 

Dengan demikian, fenomena yang terjadi adalah banyaknya atlit 

muslimah yang mengenakan jilbab sport yang minimalis dikarenakan jilbab 

tersebut nyaman untuk dikenakan ketika berolahraga dan mempermudah 

gerakan penggunaanya. 

  

B. Saran - Saran 

Mengingat masih banyak naskah kepustakaan yang membahas tentang 

pendidikan Islam dalam berjilbab sehingga perlu dilakukan penggalian dan 

penelitian yang lebih intensif oleh para peneliti peminat studi tersebut, guna 

menambah pengetahuan tentang pendidikan dalam berjilbab bagi atlit 

muslimah. Dan bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai etika Islam dalam 

gaya berjilbab atlit muslimah  ini belum sempurna karena keterbatasan 

pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti miliki, untuk itu besar 

harapan penulis, akan ada banyak peneliti-peneliti baru yang berkenan untuk 

mengkaji ulang terkait dengan penelitian ini. 
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